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ABSTRAK 

 

Muhammad Ferhat. Perda Kota Banjarmasin Nomor 10 Tahun 2017 tentang 

Pengawasan dan Pengendalian Penjualan Minuman Beralkohol Tinjauan 

Maqashid Syari’ah, Skripsi, Pembimbing: 1) Zainal Muttaqin, S.Ag., 

M.Ag.; 2) Dr. H. Nuril Khasyi’in, Lc., M.A., pada Program Studi Hukum 

Tatanegara (Siyasah Syar’iyyah), Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci: Perda, Pengawasan, Pengendalian, Penjualan Minuman 

Beralkohol, Maqashid Syari’ah 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keadaan masyarakat dan Kota 

Banjarmasin yang dikenal agamis yang taat menjalankan ajaran agama Islam, 

terlebih sejarah panjang agama Islam hadir sejak awal mula Kesultanan Banjar 

selama hampir 500 tahun lalu. Namun, salah satu Perda muncul berupa Perda Kota 

Banjarmasin Nomor 10 Tahun 2017. Penjualan minuman beralkohol hanya terbatas 

pengawasan dan pengendalian, bukan pelarangan secara total sehingga masih 

memperbolehkan penjualan minuman beralkohol secara terbatas yang tampaknya 

kurang sesuai dengan gambaran religiositas masyarakat Banjar tersebut. 

Penelitian ini berjenis penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

perundangan-undangan dan konseptual. Sumber hukum primer yang digunakan 

ialah Perda Nomor 10 Tahun 2017 tentang Pengawasan dan Pengendalian 

Penjualan Minuman Beralkohol. Bahan hukum diperoleh melalui studi pustaka, 

sedangkan analisis bahan hukum tersebut melalui pendekatan deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perda tersebut lahir sebagai produk 

hukum turunan dari peraturan perundang-undangan di atasnya. Sebagai produk 

turunan, maka Perda ini tidak boleh bertentangan dengan aturan-aturan yang ada di 

atasnya. Walaupun Perda tersebut tampak kurang sesuai dengan kondisi sosiologis 

masyarakat muslim yang mendominasi Kota Banjarmasin yang diharamkan oleh 

agamanya meminum alkohol, berapa pun umurnya, tetap saja Perda tersebut lolos 

dan diberlakukan. Secara filosofis, Perda tersebut berupaya mewujudkan cita-cita 

kesusilaan yang tidak bisa menerima jika minuman beralkohol dijual bebas tanpa 

batasan apa pun. Maqashid syari’ah menuntut standar yang lebih tinggi dalam hal 

minuman berupa khamar, yaitu pelarangan total. Demi memelihara agama dan akal, 

seorang muslim tidak diperkenankan meminum-minuman beralkohol, berapa pun 

umurnya. Namun, disebabkan Indonesia mengadopsi syariat Islam secara total 

sebagai hukum negara, maka tidak mengherankan jika ada Perda yang bertentangan 

dengan syariat Islam. 
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MOTO 

 

“Bukan perkara cepat atau lambat, tetapi perkara mana yang harus diprioritaskan 

dalam hidup.” 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillah segala puji syukur kepada Allah Swt. atas segala kenikmatan 

yang telah memberikan kesehatan, kekuatan, kesabaran, serta kemudahan bagi 

peneliti dalam menyusun skripsi ini. Dengan segenap kerendahan hati, skripsi ini 

peneliti persembahkan sebagai bentuk rasa terima kasih kepada ayah, H. Abdul 

Ilahi; mama, Hj. Nurlaila; adik-adik, Ahmad Ferdaus, Zahwa Hafiza, dan Daffa 

Zulfan Azhar, serta keluargaku tercinta atas dukungan dan semangat kalian skripsi 

ini dapat selesai. Semoga Allah Swt. selalu melimpahkan rahmat dan karunia-Nya 

kepada kalian. Aamiin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ



 

xiii 

 

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (الر ِّجَال)  al-rijâl bukan ar-rijāl, ِ(د ِّيوَانال)ِ al-dīwān bukan 

ad-dīwān. 

Syidah: Misalnya, kata (َالض رُوْرة) tidak ditulis adh-dharūrah melainkan al-

dharūrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يََـَ  Ai a dan i 

وََـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā a dengan topi di atas باَ

 ī i dengan topi di atas بِّي

 ū u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun hurufِ

kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةوَالضرَ ) tidak ditulis ad-

dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharīqah طَرِّيْـقَه .1

عَة .2 يَّةَالْجَامِّ الإِّسلامِّ  Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah  

الْوُجُوْدَوَحْدَة .3  Wahda al-Wujūd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 

 

7. Cara Penelitian Kata 
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Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustādzu ذَهَبََالْلأَُسْتَاذَُ

الَْْجْرََُثَـبَتََ  tsabata al-ajru 

الْعَصْرِّيَّةَالْحَركَة   al-harakah al-‘ashriyyah 

إِّلاَّاللهَلاإَِّلَهَََأنََََّأَشْهَدَُ  asyhadu an lā ilāha illa Allāh 

الصَّلِّحَمَلِّكَمَوْلَانََ  mawlānā Malik al-Shālih 

للهاَيُـؤْثِّركُُمَُ  yu’tsirukum Allāh 

الْعَقْلِّيَّةَالْمَظاَهِّر   al-mazhāhir al-‘aqliyyah  

سْتِّطْلاَََحُبَ  عالإِّ  hub al-istithlā’ 

انالْحَيـَوَََمِّنَََالْمَصْنُـوْعَةَالْمَادَّة  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawān 

الْعَيْنََِّطَرْفَُ  tharf al-‘ayni 

 al-musāhamah, man salaka tharīqan الْمُسَاهَمَة

طَرِّيْـقًاَسَلَكَََمَنَْ  man salaka tharīqan 

 

  



 

xvi 

 

KATA PENGANTAR 
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Segala puji hanyalah bagi Allah Swt. atas segala limpahan karunia, nikmat, 

dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat 

serta salam selalu kita haturkan kepada panutan, Nabi Muhammad saw. beserta 
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Syari’ah”, sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar strata satu Sarjana 

Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

Peneliti menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
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hati peneliti mengucapkan terima kasih kepada: 
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selama menyelesaikan skripsi. 

5. Para Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang telah 
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Peneliti berharap semoga Allah Swt. membalas segala bentuk kebaikan 
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Allah Swt. semoga karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

khususnya bagi peneliti dan masyarakat pada umumnya untuk menambah khazanah 

pengetahuan, aamiin. 

Banjarmasin, 15 Juli 2024 

Peneliti, 

Muhammad Ferhat  



 

xviii 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .........................................................................................i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ........................................................ii 

BUKTI BEBAS PLAGIASI .............................................................................iii 

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI. ................................................................iv 

PERSETUJUAN ................................................................................................vii 

PENGESAHAN .................................................................................................viii 

ABSTRAK .........................................................................................................ix 

MOTTO .............................................................................................................x 

KATA PERSEMBAHAN  ................................................................................xi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ..................................xii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................xvi 

DAFTAR ISI ..................................................................................................... xviii 

 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ..................................................................................... 6 

C. Tujuan Penelitian ...................................................................................... 7 

D. Signifikansi Penelitian .............................................................................. 7 

E. Definisi Operasional.................................................................................. 8 

F. Kajian Pustaka ........................................................................................... 9 

G. Metode Penelitian...................................................................................... 14 

H. Sistematika Penelitian ............................................................................... 16 

 

BAB II TINJAUAN UMUM PERDA KOTA BANJARMASIN NOMOR 10 

TAHUN 2017 TENTANG PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN 

PENJUALAN MINUMAN BERALKOHOL ............................................. 18 

 

BAB III MAQASHID SYARI’AH, PERATURAN DAERAH, DAN ALKOHOL

 ............................................................................................................ 21 

A. Maqashid Syari’ah .................................................................................... 21 

B. Peraturan Daerah ....................................................................................... 25 

C. Alkohol ...................................................................................................... 36 

 

BAB IV ANALISIS DATA ................................................................................. 39 

A. Latar Belakang Terbentuknya Perda Kota Banjarmasin Nomor 10 Tahun 

2017 tentang Pengawasan dan Pengendalian Penjualan Minuman 

Beralkohol. ................................................................................................ 39 

B. Analisis Maqashid Syari’ah terhadap Perda Kota Banjarmasin Nomor 10 

Tahun 2017 tentang Pengawasan dan Pengendalian Penjualan Minuman 

Beralkohol  ................................................................................................ 44 

 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 55 

A. Simpulan ................................................................................................... 55 



 

xix 

 

B. Saran .......................................................................................................... 55 

 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 57 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................................. 60 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP. .......................................................................... 72 


